HAB 1
PERNDAHULUAN
A. Latar belakang masalah .

Iman kepada Allah adalah percaya sepenuh hati -
akan eksistensi Ailaﬂ dan ke EsaaNya yang serba sempur-
na serta sifat-sirat=lya, dan mengivuti sesual tuntunan
atan bimbingan Tuhan dan HasulNya yang tersebut didalam
Al-Qurtan dan Hadiis-haits Nabi, dan men jalankan ivadah
amal sesuai dengan tuntunan Al-Qur'an aan Sunnah. '’

lman itu ada dalam hatli nurani yakin aan percaya-
sepenuh :hatl, iman itu itu tidak cukup dalam bivir sa
Ja, disamping diyakiul dalam hatl harus ai buxktikau de
ngan perouatan yaitu amal ibadah, berpuat bailk  aengan-
orang lain dan melakukan apa yang diperintah oleh allah
dan meninggalkan semua laranganliya, sebagai mana sabda

Nabi :
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Artinya : Dari Ali bin Abu Thalib r.a. berkata Rasulu
llah SAW bersabda: "lman itu adalah pengaku-
an dalam hati, diucapakan dengan lesan dan di
keijakan dengan anggota badan"™, (HR Ibnu Ma
Jah) .2

o 'Prot. Drs. H, Wasfuk Zuhdi, Studi Tslam, Ji..
lid T : Ajidah, PT Raja Grafinda‘pesada, Jakarta, 1993,hal
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Nyatalah bahwa, lman itu tidaklah hanya cukur kata-=ka
ta saja, maka anda akan mendustai diri sendiri jika berbu
at demikian, dan apabila iman itu sudah melekat dalam 1lu
buk ahati seseorang, niscaya dia tidak akan berwatak tamak
dan giat _jujur dalam tugas sebagai hamba Zllah, Maka ter
pancarlah dihatinya Furul Iman itu, hingga solah-olah keja
dian=-ke jadian yang gaib-gaib i1tu tampak padanya, Oleh kare
na seolah-olah 1a melihat sorotan Tuhan mengarah dirinya -
dan melihat para penghuni Surga dan penghuni Neraka. Dan
kedua-duamya adalah dibawah kekuasaan Allah, Maka bertaka-
rublah ia, ta'at dan patuh kepada Allah dan RasulHya.?

Semua itu ada ajaranya untuk mengetahui semua itu,
vaitu dengan membaca dan mengamalkan ajaran-ajaran Al-Qur?
an, karena Al-Qur'an adalah Kitab suci ummat Islam, yang -
dibawah Nabi Muhammad melalui Jibril, dan menjadi pedoman-
ummat islam dan sebagai rahmat dan petunjuk bagi manusia -
dalam hidup dan kehidupan, dan Al-qur'an melahirkan  ilmu
ilmu pengetahuan, untuk membimbing dan menyelématkan ummat
manusia dari kesesatan dan kehancuran, dengan rahmat dan =
kemurahanya, Allah menganuhgrahkan dari keriftan spritual -
khusus kepada orang-orang yangd dipidihBya, yakni para Na
bi, para wali dan para ulamak, yang sebelumnya mereka juga
dalam kebimbangan dan keraguan,dalam firman Allah surat

Ali-Imran ayat 164.

SAhdullah Said, Belora Innan Dalam Islsun PT Alma'a
rif, Pandung, iS70, hal 14.
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Artinya :"Sesungguhnya Allah telah memberi karunia kepada
orang-orang yang beriman ketika Allah mengutus
diantara mereka seorang Rasul dari golongan mere
ka sendiri, yang membacakan kepada mereka  ayat
ayat Allah, membersihkan (jiwa mereka, dan me
ngajarkan kepada mereka Al-kitab dan Al-hikmah.-
Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu
adalah mereka benar-benar dalam kesesatan yang
nyatza .4
Dengan kearifan spritual tersebut, Rasulullah mampu
mengubah Ummat yang semula sebagai penyembah berhala dan
patung, yang dahulu melakukan sirik dan ketur menjadi  um
mat yang beragidan fauhid, mengesakan Allan seru sekalian
alam. Al-Qur'an telah menjelaskan bahwa akidah itulah yang
menjadi perintis atau pendorong dari amal-amal perbuatan -
yang sohih, yang diumpamakan sebagai pokok yang atasnyalah
pangunan (cabang-cabang keimanan yang lain) didirikan.
Dan iman adalah yang terpenting dalam kehidupan manu
sia, masalab iman yang sejak zaman dulu selalu ada permasa
han dan perselisihan dan penyelewengan oleh manusia.

Al-Qur'an menjelaskan bahwa setiap hati nurani manu

gia pada dasarnya percaya adanya Tuhan, dan setiap hati ma

4Departemen Agama-R1, Al=Qur'an dan Ferjemahan -
nya, CV, Jaya Sakti, Surabaya,-1989, bal 104,



nusia mempuyai rasa butuh akan Tuhan dan mengakuinya  ini
terbukti apabila menusia mengalami problem dan masibah da
lam keadaan yang sangat sulit dan terjepit yang membutuh -
kan pertolongan disitu manusia ingat Tuhan, mereka berdo'a
minta pertolongan dan memohon kepada Tuhan.

Percaya sama Tuhan merupakan fitrah manusia. Al-Qur!’
an telah menerangkan bahwa Allah SWT, telah menciptakan ma
nusia dengan kodrat (hanief) sebagai manusia yang terpilih
yang berpihak pada kerbenaran, sebab itulah islam dengan fi
5

trah manusia cocok dengan naluri manusia,” sebagaimana fir

man Allah dalam surat Ar-Rum ayat 30,
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Artinya:"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada Aga
ma (Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang te
lah menciptakan manusia menueut fitrah itu, Fidak
ada perubahan pada fitrah Allah, (itulah) agama -
yang lurus, tetapl kebanyakan manusia tidak menge
tahuinya".b

Dari fitrah Allah diatas sudah Jelas bahwa setiap ma
nusia lahir membawa iman, selain dari dalil Al-Qur'an juga
dalil dari manusia itu sendiri yaitu Adam dan Hawa, mereka
diturunkan ke dunia ini sudan membawa iman, dan mereka me

rupakan manusia pertama, dan juga sebagai manusia pertama

%ﬁﬁ; Lasruddln Razak, Dienul Islamlr ET Alma'ari
Tandung. 1%51, fal T9.

Departemen Agama RI, ._P c1t hal &4%.



yang bersaksi beriman kepada Allah.

Al-Qur'an juga menerangkan bahwa sebelum manusia ha
dir dimuka bumi yaitu masih dialam Arwah, manusia sudah
berikrar dan bertaunid kepada Allah, sebagal mana  Iirman

Allah dalam surat Al-A'raxr ayat 172.
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Artinya :"Dan(ingatlan), ketika Tuhanmu menge luarkan ketu
runan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah
mengambil kesasian terhadap jiwa mereka ( seraya
berfirman): "Bukankan Aku ini Tuhanmu?" Mereka
menjawab: "Betul (Engkau Tunan kami), kaml men ja
di saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar
di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguh
nya kami(bani Adam; adalah orang-orang yang le
ngah terhadap ini (ke Esaan lunan)".’:

Den dengan demikian betapapun atheisnya atau musrik-
nya seseorang misalnya, Dia sebenarnya dulu Telah pertau
hid asalnya, karena berdasarkan ikrar Rohnya dahulu kepada
Tuhan, kalau sekarang ia menyatakan Atheis atau musrik ti
dak mengakui Tuhan. Dan berpendapat bahwa hidup ada dengan
sendirinya, semata-mata adalah penghianatan dan  pelangga

ran ikrar yang pernah diucapkannya di hadapan Allah swe. B

Dan menusia juga mempuyai kelemahan-kelemahan yang

TTbid,, hal 250.
®brs. Xasruddih Ragak, op. cits, -hal 78,



ada pada diri manusia vaitu hawa natsu dan godaan Iblis =~
dan shetan yang selalu menyesatkan manusia dari jalan Tu
han, tentu hal ini menambah semakin sulitnya manusia untuk
bisa sampai pada tujuan yaitu iman, dan kebenaran serta ke
baikan yang sesuai dengan keimanan hati manusia, bukan ke
inginanya yang sesat dan kafir itu, tidak ada manusia yang
dilanirkan dalam keadaan kafir atau atheis tidak mengakui-
adanya Tuhan, karena ada faktor laip dan sebab-sebab lain-
yang menjadikan manusia sesat, selain kelemahan akal dan
hawa natsu, serta godaan setan dan anak cucunya, adalah ka
rena orang itu tidak mendapat tuntunan kerokhanian agama
dari orang tuanya dan pendidikan ketauhitan. Dan orang itu
mendapat pengaruh dari lingkungan yang buruk, dari kala
ngan rumah tangganya dan tetangganya, serta masyarakatnya,
dan pergaulannya atau mendapat informasi yang keliru ten
tang iman, serta kurang pengetahuan tentang agama yang da
tang dari orang lain yang sampai padanya. 1ang menyesatkan
pengetahuan ketakhitan dalam hidupnjra.9J

Sabda Nabi :
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Artinya ;"Dari Abu Hurairah bersabda Rasulullah saw, "Seti
ap anak itu dilahirkan dalam keadaan ritrah, ke
dua orang tuanyalah yang membuatnya, menjadi Ia
hudi, MNasrani maupun Musrik". Seorang sahabat -

pertanya, wahai Rasulullah saw, bagaimana menu
rut Anda kalau dia mati duluan? Rasulullah ber

sahda :"Allah tahu apa yang sudah, sedang dan -
vang tidak akan terjadi.|l

Untuk itulah risatah islam perlu di fahami dengan se
baik-balknya serta dipelajari, kemudian mengusahakan dan =
selalu memperjuangkanya dalam semua macam lapangan kehidu
pan manusia dalam masyarakat dan lingkungan, supaya  manu
sia tetap berkekalan dengan titrahnya, gengembalikan atau
me luruskan aqidan tauhid manusia sebagai ritirahnya berarti
naluri manusia bertuhan, sepap itulah manusia makniuk yang
istimewa yang selalu cinta kepada kesucian dan selalu mer
rindukan kebenaran yang mutlak yaiiwu dari Dia yang Mana
Esa Allah SWE,

1inggl rendahnya martabat manusia ditentukan oleh me
nang kalahnya manusia menghadapi musuh-musuhnya dalam mem
pertahankan keimanannya, bila manusia bisa mengalahkan mu
suh-musuhnya yaitu setan dan hawa nafsu, serta segala sesu
atu yang menyebabkan dosa, maka derajatnya maik bahkan le
bih tingegi dari malaikat, akan tetapi manusia itu kalah de
ngan setan dan nafsunya, serta segala sesuvatu yang  menye

babkan dia terjerumus dalam dosa dan ma'siat dalam memper-
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. KH, Adib Bisri Mustafa, Terjemah Sohih Muslim, =
Juz IV, C.V. Asy Syita', Semarang, 1945, hal 585.




tahankan keimanannya, maka derajatnya rendah bahkan lebih
rendah dari binantang.

Dengan apa manusia melawan musuh-musuhnya? yaitu de
ngan Agama dan membaca Al-Qur'an dan memahami dan mempe la-
jari isinya, serta iman yang kuat demgan Jjalan ma'rifat ke
pada Allah, mendekatkan diri kepadanya, dengan meningkat -

kan amal ibadah dan tagwa kita kepada Allah SwT. ')
B. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul : "IMAN KeErADA ALLAH DAN CIRI
CIRINYA MERURUT AL-QURTAN, bLan untuk menghindari kesalata
haman dalam menafsirkan arti atau maksud Jjudul tersebut ma
ka disini perlu ditegaskan pengertian dari kata-kata dalam

judul tersebput

IMAN : percaya, yakin kepada Allah, . _ Mengucap-
kan dengan lidah, membenarkan dengan ha

ti, dan mengerjakan dengan aggota tubuﬂ%

EEF ADA .. : (kata perangkai menyatakan) arah ke...me
nuju (biasanya dipakail didepan kata-kata
pengganti diri dsb). pada.T?

ATT.AH : Nama Yang Maha Mulia, dari Dzat Yang Ma

ha Suci, yang kita percayai dan kita be
ramal berusaha karena-nya. Daripada-nya-

lah ternimpun puji yang harus diberikan

Ji = = = g
1£Brﬂ. Humaidi Tatapangarsa, op.cit,, hal 1Y.
Iﬁlbldq’ hal 42.

Wad.S5. Poerwadarminta, Kamus EBahasa Indonesia, =

Balai Pustika, Jakarta, (94>, hal 482.




kepadanya dan belum Jjuga getarat usaha ki
ta memuja Dia dengan kebenaran dan kebesa

ran yang ada paﬁa—Hya.lq
DAN : Kata yang menghubungkan dua kata, (untuk-
menghubungkan kalimat hampir seartl de

ngan) lalu: serta:rb

CIRI-CIHINIA Yang xhas untuk mengenal atau menge tahul-

kalimat tanya mempuyal ciri-cirinya send1

ri.ih
AL=-QUR'AN . Kalam atau tirman Aliah yang diturunkan -
kepada Muhammad saw. yang membacanya meru
pakan suatu ibadan". van dengan kata-kata
diturunkan maka tidak termasuk Kalam Al
lan yang sudan khusus yang menjadi milik

Hya .T t

C, Alasan memilih Judul
Sedang yang menjadi alasan memilih judul diatas -

adalah sebagai berikut :

1. untuk mengungkapkan kembali makna Iman yang sebenar-
nya, dan iman wanusia untuk mengantarkan manusia -
pada jalan Allah dan lebih mendekatkan diri kepada -
Allah SWT.

2, Untuk mengetahui gambaran dan apa saja ciri-ciri ma

1.'L| “/1-!'4:_

14}?1'91". DR. Famka, -Pelajaran- igama Islam, Pulan
Bintang, Jakarta, 1956, hal 27. ' '
W.J33% Poerwadarminta, or. cit., nal 225,

"161bid., hal 207.
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an, Liteta “ntar Nusa,- 1993, hal ¥,




"¢ mudian ia menentukan ayat-ayat itu sesual dengan masa tu
runya, mengemukakan sebab turunya, sepan jang hal 1tu di -
mungkinkan ( jika ayat-ayat itu diturunkan karena seba- se
bab tertentu), menguraikan dengan sempurna, men jelaskan ar
ti atau ma'na dan tujuanya, mengkaji terhadap seluruh bagi
apa yang dapat diistimbatkan darinya, segi i'rabya, unsur
ungur balaghanya, segi-segi 1i'jaznya (kemu' jizatan), dan
lain-lain, sehingga satu tema itu dapat dipecahkan secara-
tuntas sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan yang  be

nar. e

Sementara 1tu, metode analis data pada skripsi ini,
penulis memakai metode "Diskripsi Analisis", adapun maksud
metode tersebut adalah sebagai berikut :

1. Diskripei
Diskripsi adalah suatu langka untuk menerangkan-
atap mengenai fenomena dari suatu problem yang sedang -
dihadapinya, dengan tidak menerangkan hakekatnya dari
gambaran fenomena tersebut kemudian bisa dianalisis, un
tuk merumuskan sebuah teori yang benar-benar valid.
2. Analisis
Didalam deskripsi tentunya ada istilah kuneci yang -
memerlukan pemahaman konsepsional untuk pemahaman lebih
lamjut, inilah yang diseout analisis, langka ini adalah

langka penting karena tanpa langka ini deskripsi suatu

8Dr. Abd. Al-Hayy Al- Farmawi, Metode Tafsir Maw
dhu'iy, Suaty Pengantar, Pt. Haja Grafinda, Jakarta, 1994,
hal 56, - v




nusia beriman.

%, untuk mengetahu apa saja sebab-sebab orang menjadi  ka
fir.

D. Rumusan Masalah

1. Apakah iman itu?

2. Apakah ciri-ciri orang berimai 1tuf?

3. Apakah sebab-sebab menjadi kafir?

E. Tujuan pembahasan
1. Untuk mengetahui apa sebenarnya iman.kepada-Allah - -
SWT
2. untuk mengetahui apa saja ciri-cirl orang beriman.
%, untuk mengetahui apa saja sebab-sebab orang men jadi-
Rafir,
¥, Sumber-Sumber yang digunakan
Sumber-sumber yang akan digunakan dalam menyele
saikan skripsi ini adalah bersumber pada buku-buku yang
ada diperpustakaan maupur perpustakaan pribaai, dianta-
ranya :

1. Sumber-sumber pékok yang diambil dari Al-Qur'an dan
kitab=kitab Tafsir seperti: Al-Maraghi, tafsir Ibnu
katsir, tafsir Al-Azhar, tafsir An-Nur dan lain-lain-
nya.

2% .Sumber pelengkap yaitu buku-buku tentang iman yang -
ada kaitanya dengan skripsi ini. seperti Dienul islam

Kulian fgidah lengkap, Pelajaran Agama lsiam D1l.



E.

Pembatasan Masalan

Dari latar belakang masalah diatas dapat kita keta
uhi bahwa masalah yang pokok, supaya pembahasan tidak -
berte le-tele yang mengakibatkan keluar dari pembahasan,
maka perlu di batasi :

1. Kéimanan menurut Ai=Qur'an, dalam nal 1ni ayat-ayat-
yang digunakan sebatas yang pokuk saja yang .ada kai-
tanya dengan masalah iman kepada Allan SwY, . la
lu eciri-ciri orang beriman dan sebab-sebab orang men
jadi kaiir.

ME1OLE. DAN SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam hal ini penulis menggunakan metode penalsl-
ran Al-Qur'an yaitu cara yang dipakai olen murassir da
lam rangka mengistimbatkan hukum-nukum asal, hikma- hik
manya dan lain sebagainya, yang terdapat dalam ayat -
ayat yang ditalsirkan.

1. Metode Tarsir Mawdiu'iy

Metode tafsir mawdu'iy ( tematikx) yaitu me Lode

yang ditempuh oleh seorang Mutassir dengan cara meng
himpun seluruh ayat-ayat yang berbicara tentang satu

tema (mawdlu'iy) serta mengarah pada satu pengertia
an dan satu tujuan, sekalipun ayat-ayat itu ( cara )

turunnya berbeda, tersebar diberbagai surat dalam Al

Qurtan dan berbeda pula waktu dan tempat turunya. Ke



problem tidak akan dipahami, apalagi untuk dipecankan hing
ga terbentuklah teoril sebagal Jalan keluarnya.
2. SISTE MATIKA rEMBAHASAN
Berrenaan dengan pembahasan judul skrips: ini penu
lis membagi . - lima bab, adapun sistematika pembansa. -
san dalam skripsi ini adalan sebagail berikut :

BAB 1 : Berisikan pendahuluan yang terdiri dari : la
tar belakang pasalah, penegasan judul, ala
san memiiih judul, rumusan masalan, tujuan -
pemabahasan, sumber-sumber yang digunakan, -
pembatasan masalah, metode dan sislematika -
pembahasan.

B8AB T1 : Berisi landasan teori, pemgertian lman, pe
ngertian Al-Qur'an, pengeriian Tafsir, Meto
de Tatsir Al-Qur'an,

BAB 111 Herisi peyajian data, Ayat-ayat tentang Iman

dan penatsiran ayat-ayat tentang iman,

sAB IV : perisi Analisa yang terdiri dari : Eeimanan-
menurut Al=Qur'an, dan.juga membahas tentang
ciri-ciri orang beriman, sebab-sebab orang -
menjadi kafir.

BAB  V Berisi kesimpulan dan saran-saran serta penu

tup.



